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Abstract

In the half second of 20" century, methodology of tafsir had developed very significant. Mubammad Husain al-
Dzahabiy from Egypt, when he wrote bis manuscript for bis inaugnration as a professor, al-1afsir wa al-Mufassiriin,
in 1946, stated that there were three approaches of commentary of Qur'an. They were al-Ma'tsiir, al-Ma'qil, and
al-Isydriy. Many people of the ‘uliimul-Qur'an scholars quoted his discovery then. Next, in 1966, the work of
Mubammad al-Fadhil bin Asyur from Tunisia, entitled al-Tafsir wa Rijalub, had been publicated. In this work, he
stated a little bit different from the previous that there were three approaches of commentary of Qur'an; al-Atsarsy, al-
Nazhariy, and al-Nagdiy. His work have been important reference for the scholars of ‘uliinmunl-Qur'an then. This
writing is going to discuss about approaches in the commentary of Qur'an as mentioned above.

Kata kunci: al-Matsir, al-Ma'qgiil, al-Isyarsy, al-Atsarsy, al-Nazghariy, dan al-Nagdzy.

Pendahuluan

Ketika Rasul Muhammad Saw. masih hidup, menjelaskan makna Alquran kepada para sahabat
adalah salah satu tugasnya. Jika para sahabat menemukan kesulitan dalam memahami makna Alquran
mereka bertanya langsung kepadanya.! Pada waktu itu, tak seorang pun sahabat yang berani
menafsirkan Alquran, karena Rasul masih berada di kalangan mereka. Rasul sendirilah yang
menanggung beban berat itu dan menunaikan kewajiban tersebut sebagaimana mestinya.” Sepeninggal
Rasul, para sahabat jika tidak mengetahui makna Alquran, mereka kembali kepada pengertian bahasa,’
atau dengan menggunakan a/-ra’yu dan al-jjtihid.*

Pengertian Pendekatan Tafsir

Sebagian ulama ‘u/im al-Qur'an atau tafsir menyamakan pengertian manhaj dan tharigah dalam
arti metode,” sementara yang lainnya ada yang membedakannya.® Tulisan ini mengikuti mereka yang

'Lihat S#rah al-Nahl ayat 44 yang berarti “Dan Kami turunkan kepadamu (Muhammad) Alquran, agar kamu menerangkan
kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka”.

*Shubht al-Shalih, Mabdihits fi ‘Uldim al-Qnr’dn (Beirut: Dar al-Ilmi li al-Malayin, 1977), Cet. ke-9, 289; Juga Fahd bin ‘Abd
al-Rahman bin Sulayman al-Ramiy, Ushil al-Tafsir wa Mandhijuh (Mekah: Maktabah al-Tawbah, 1413 H.), Cet. ke-1, 19.

‘Muhammad Husayn al-Dzahabiy, a/-Tafs/r wa al-Mufassirin, Juz 1 (Cairo: Maktabah Wahbah, 1424 H/2003 M.), Cet. ke-
8, 29. Di sini dicontohkan ketika Umar ra.menanyakan makna a/takhawwuf, maka seorang laki-laki dari Bani Hudzayl mengatakan:
menurut kami adalah a/-tanagqush, kemudian orang itu mengemukakan satu bait syi’r.

*Al-Dzahabiy, a/-Tafsér, Juz 1, 45. Dalam hal ini al-Dzahabiy menjelaskan bahwa dalam menggunakan a/7a’yn dan al-
ytibdd ini, mereka dibantu oleh pengetahuan yang memadai mengenai rahasia Bahasa Arab, budaya mereka, kondisi orang-orang
Yahudi dan Nasrani di Jazirah Arab ketika Alquran itu diturunkan, serta kemampuan memahami dan luasnya pengalaman.

>Antara lain al-Dzahabiy dalam a/-Tafsér wa al-Mufassirin; Mushthafa Muslim dalam Mabahits fi al-Tafsir al-Mawdhi’iy; al-
Kafiji dalam al-Taysir fi Qawa’id Tlm al-Tafsir, Muhammad ‘Aliy al-Shabaniy dalam a/-Tibyén fi ‘Uldim al-Qur’dn; Hasan Yanus
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membedakan antara manhaj yang dimaknai dengan pendekatan dan #harigah yang dimaknai dengan
metode, yang hingga saat ini telah populer empat metode tafsir, yaitu: Metode Analitis, Metode
Global, Metode Komparatif, dan Metode Tematis.”

Yang dimaksud dengan pendekatan tafsir atau almanbaj al-tafsiriy, sebagaimana dikemukakan
oleh al-Sayyid Muhammad ‘Aliy Iyaziy: Jalur jalan (wasiak) yang diikuti oleh seorang penafsir dalam
menjelaskan makna-makna Alquran, menyimpulkan makna-makna tersebut dari lafal-lafal Alquran,
menghubungkan sebagian makna itu dengan makna yang lain, menyebutkan riwayat-riwayat yang
menjelaskan makna tersebut, menampakkan da/ilit (petunjuk-petunjuk makna), hukum-hukum, ajaran-
ajaran agama, sastra, dan lainnya, mengikuti orientasi pemikiran mazhab si penafsir, sesuai dengan
budaya dan kepribadiannya. Selanjutnya dia membedakannya dari metode (#barigah), yang menurutnya
merupakan mekanisme atau cara kerja yang ditempuh oleh seorang penafsir dalam menafsirkan
ayat-ayat Alquran, atau mekanisme kerja yang tergambar dalam konsep seorang peneliti. Lebih lanjut,
dia menyimpulkan bahwa pendekatan (wanhaj) disempurnakan dengan studi tematis dan langkah-
langkah penafsiran dalam menjelaskan makna-makna Alquran dari lafal-lafalnya, sementara metode
(tharigah) merupakan mekanisme yang dipilih atau ditentukan oleh seorang penafsir dalam menetapkan
tertib pembahasannya.®

Al-Khalidiy mendefinisikan pendekatan (manhaj) dengan: “Kaidah-kaidah dasar dalam cara
kerja ilmiah, termasuk di dalamnya pembahasan-pembahasan yang berkaitan dengan Alquran,
penafsiran, dan takwilnya”.” Sementara metode (tharigah) menurutnya adalah: “Langkah-langkah
praktis sebagai penerapan dati kaedah-kaedah yang telah ditetapkan dalam pendekatan sebelumnya”. '’

Al-Ramiy menganalogikan manbaj (pendekatan) itu dengan perjalanan orang menuju sebuah
kota, si musafir dapat menentukan jalur jalan yang akan ditempuh, apakah jalan darat, laut, atau

udara,'!

sementara tharigah (metode) dia analogikan dengan perjalanan yang ditempuh secara riil,
apakah jalan tol yang bebas hambatan, atau mungkin perjalanan yang lain, karena harus singgah di
beberapa tempat wisata yang bermacam-macam, atau hanya menyinggahi beberapa museum untuk
melihat persamaan dan perbedaan di antara museum-museum yang disinggahi, atau studi tour
(petjalanan dalam rangka pembelajaran).”

Al-Khalidiy menganalogikan pendekatan (manbaj) itu dengan rancang bangun yang dibuat oleh

seorang insinyur dalam sebuah kertas ketja, sementara metode (#harigah) adalah demonstrasi kerja

‘Abida dalam Dirésit wa Mabahits fi Tarikh al-Tafsir wa Mandhij al-Mufassirin; dan Mushthafa Ibrahim al-Masyiniy dalam Madrasah
al-Tafsir fi al-Andalus

SAntara lain Tbnu ‘Asytr dalam a/-Tafsir wa Réjalub; Shalah ‘Abd al-Fattah al-Khalidiy dalam Tz 7 al-Dérisin bi Mandbij al-
Mufassirin; al-Sayyid Muhammad ‘Aliy lyaziy dalam a/-Mufassiriin: Haydtubum wa Manbajubum; Fahd bin ‘Abd al-Rahman bin
Sulayman al-Ramiy dalam Ushsil al-Tafsir wa Manibijub; Muhammad Hamd Zagll dalam al-Tafsir bi al-Ra’yi: Qawd’idubii wa
Dbhawibithubi wa Aldmub; Muhammad al-Sayyid Jibril dalam Madkhal il Mandhij al-Mufassiriny Muhammad al-Zafzaf dalam a/-
Ta’rif bi al-Qur'dn wa al-Hadits; dan Ziyad Khalil Muhammad al-Dagamayn dalam Manhajiyyah al-Babts fi al-Tafsir al-Mawdhit'sy.

"Abdullah Katim dan Abun Bunyamin, Bunga Rampai Ulnmnl Qur'an (Banjarmasin: Kafusari, 2012), Edisi Revisi, 168
sebagaimana dikutip dari ‘Abd al-Hayy al-Farmawiy, .A/-Biddyabh fi al-Tafsir al-Mawdhi iy (Dirdsah Manhajiyyah Mawdhi iyyah) (Mesir:
Dar al-Thiba’ah wa al-Nasyr al-Islamiyyah, 1425 H/2005 M.), Cet. ke-7, 19.

8lyaziy, al-Mufassirin, 31-32.

’Shalah ‘Abd al-Fattah al-Khalidiy, a/~Tafsir al-Mawdhi'iy bayn al-Nazhariyyah wa al-Tathbig (Jordan: Dar al-Nafa’is, 1418 H/
1997 M.), Cet. ke-1, 60.

YAl-Khalidiy, a/-Tafsir al-Mawdhii’iy, 61.

""Fahd bin ‘Abd al-Rahman bin Sulayman al-Ramiy, Ushi/ al-Tafsir wa Mandhijuh (Riyadh: Maktabah al-Tawbah, 1413 H.),
Cet. ke-1, 55-56.

2Al-Rimiy, Ushil al-Tafsir, 56, dengan pengembangan.
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sebagai pelaksanaan nyata sesuai panduan yang telah dirancang dalam kertas ketja dimaksud." Dari
beberapa informasi yang dapat dihimpun berkaitan dengan pendekatan dan metode ini, dapat dipahami
bahwa pendekatan itu merupakan pola kerja yang telah direncanakan, sedangkan metode adalah
pelaksanaan pola kerja dimaksud secara nyata. Memang ada hubungan erat yang tidak dapat dipisahkan

antara keduanya.

Pendekatan-pendekatan Tafsir Alquran dan Perkembangannya dalam Sejarah

Kajian tafsir sebagai ilmu Alquran, lebih khusus lagi metodologi tafsir, pada paroh kedua abad
ke-20 Masehi yang lalu, mengalami perkembangan yang pesat dan sangat berarti. Buku-buku mandhij
al-mufassirin mulai banyak bermunculan.'"* Sebagian besar buku-buku tersebut berisi biografi para
mufasir dan metode penafsiran mereka. Dari buku-buku tersebut dan buku-buku %im al-Qur'an
lainnya, dapat ditarik dua kategorisasi (pembagian) tafsir. Pertama, yang membagi tafsir kepada: 1. a/-
Tafsir al-Ma'tsiir, 2. al-Tafsir al-Ma’qil, dan 3. al-Tafsir al-Isyariy."> Kedna, yang membagi tafsir kepada:
1. al-Tafsir al-Atsariy, 2. al-Tafsir al-Nazhariy, dan 3. al-Tafsir al-Naqdiy, yang menggabungkan a/-Atsariy
dan a/-Nazhariy."* Pembagian kedua ini tampaknya mulai tumbuh dengan munculnya tulisan Muhammad
al-Fadhil bin Asyﬁr,” seorang penulis Tunisia, dalam bukunya yang berjudul: a/-Tafsir wa Rijalub. Dia
telah menyimpulkan adanya karya tafsir yang menggunakan riwdyat dan dirdyat secara signifikan, yang
dia istilahkan a/-Tafsir al-Atsariy-al-Naghariy (al-Nagdsy).'® Pendapatnya ini kemudian dikutip oleh Shalah

BAl-Khalidiy, a-Tafsir al-Mawdhi iy, 61.

“Antara lain: a/-Tafsir wa al-Mufassirin, katya al-Dzahabiy (Cet. ke-1: 1946); a/-Tafsir wa Rijélub, karya Muhammad al-Fadhil
bin ‘Asyar (Cet. ke-1: 1966); al-Biddyah fi al-Tafsir al-Mawdhitiy, karya ‘Abd al-Hayy al-Farmawiy (Cet. ke-1: 1977); Mandhij al-
Mufassirin, karya Mani’ ‘Abd al-Halim Mahmud (Cet. ke-1: 1978); AYim al-Dirdsit al-Qur’aniyyab fi Khamsah ‘Asyara Qarnan, (Cet.
ke-1:1982) dan Mandbij i al-Tafsir, karya Mushthafa al-Shawi al-Juwayniy (t. th.); a/-Madkhal ild Manabij al-Mufassirin, karya
Muhammad al-Sayyid Jibtil (Cet. ke-1: 1987); Mababits fi' al-Tafsir al-Mawdbii’iy, karya Mushthafid Muslim (Cet. ke-1:1989); Dirdsit
wa Mababhits fi Tarikh al-Tafsir wa Mandbij al-Mufassirin, karya Hasan Yanus ‘Abida (Cet. ke-1: 1991); al-Mufassiriin: Hayatubum wa
Manbhajubum, karya al-Sayyid Muhammad ‘Aliy lyaziy (Cet. ke-1: 1993); Ushil al-1afsir wa Mandbijub, karya Fahd ‘Abd al-Rahman
bin Sulayman al-Ramiy (Cet. ke-1: 1993); al-Tafsir al-Mawdbii'iy bayn al-Nazhariyyah wa al-Tathbig, karya Shalah ‘Abd al-Fattih al-
Khalidiy (Cet. ke-1: 1997); al-Tafsir bi al-Ra’yi: Qawa’idubii wa Dbawdibithubii wa Aldmub, karya Muhammad Hamd Zaglul (Cet. ke-
1,1999); Ta'rif al-Darisin bi Mandhij al-Mufassirin, karya Shalah ‘Abd al-Fattah al-Khalidiy (Cet. ke-1: 2002); dan a/-Tafsir wa al-
Mufassirin fi al-’Ashr al-Hadits, karya ‘Abd al-Qadir Muhammad Shalih (Cet. ke-1: 2003). Khusus mengenai aliran tafsir di
Andalusia, Madrasah al-Tafsir fi al-Andalus, karya Mushthafa Ibrahim al-Masyiniy (Cet. ke-1: 1980).

“Pembagian seperti ini antara lain dikemukakan oleh al-Zarkasyiy dalam a/-Burhan fi ‘Uliin al-Qur'dn; al-Suy(Gthiy dalam a/-
Itgan fi ‘Uliim al-Qur'an; al-Zarqaniy dalam Manabil al-Irfan fi ‘Ullim al-Qur’dn; al-Dzahabiy dalam a/-Tafsir wa al-Mufassiriin, dan
Hasan Ytnus ‘Abidt, Dirdsat wa Mababits fi Tarikh al-Tafsir wa Mandbij al-Mufassirin.

'“Pembagian seperti ini antara lain dikemukakan oleh Muhammad al-Fadhil bin Asytr dalam a/-Tafsir wa Rijalub; Shalah
‘Abd al-Fattah al-Khalidiy dalam Ta7if al-Darisin bi Manabij al-Mufassirin; dan Abd al-Qadir Muhammad Shalih dalam a/-Tafsir wa
al-Mufassirin fi al-’Ashr al-Hadits.

""Dia bukanlah Ibnu ‘Asyar penulis tafsir a/-Tabrir wa al-Tanwir, penulis tafsir ini adalah Muhammad al-Thahir bin ‘AsyGr
(1296-1393 H./1879-1973 M.), Lihat ‘Abd al-Qadir Muhammad Shalih, a/-Tafsir wa al-Mufassirin fi al-’Ashr al-Hadits (Beirut,
Lebanon: Dar al-Ma’rifah, 1424 H./2003 M.), Cet. ke-1, h. 109; al-Sayyid Muhammad ‘Aliy Iyaziy, a/-Mufassirin: Hayétubum wa
Manhajubum (Teheran: Wazarah al-Tsaqafah wa al-Irsyad al-Islamiy, 1414 H./1994 M.), 240-246. Keduanya memang sama-sama
orang Tunisia dan disebut Ibnu ‘Asyur, juga sama-sama Mufti Tunisia dan anggota Majma’ al-Bubits al-Iskimiyyah, tidak ditemukan
informasi, apakah keduanya bersaudara. Tentang Muhammad al-Fadhil bin ‘Asyﬁr, lihat Abd al-Halim Mahmud, “Muqaddimah”,
dalam Muhammad bin al-Fadhil bin ‘Asytr, a/-Tafsér wa Rijalub (Mesir: Majma® al-Buhts al-TIslimiyyah, 1390 H/1970 M.), 3-6.
Di sini disebutkan dia meninggal ketika bukunya itu siap untuk diterbitkan, sedangkan penerbitan pertama buku tersebut adalah
tahun 1966.

"¥Dalam buku ini juga diinformasikan bahwa tafsir tertulis pertama yang dapat ditemukan adalah karya Yahya bin Salim
al-Bashriy al-Ifrigiy (w. 200 H.). Tafsirnya diterbitkan di Qayrawan, naskah awal satu-satunya ditemukan di antara Tunisia dan
Qayrawan, berjumlah tiga jilid dan menafsirkan seluruh ayat Alquran. Lihat Tbnu ‘Asytr, a/-Tafiir, 27. Dengan demikian, anggapan
bahwa tafsir tertulis pertama yang sampai kepada kita sekarang ini adalah Tafs7r al-Thabariy, sudah tidak dapat dipertahankan lagi,
karena a/-Thabarilahir tahun 224 H. dan wafat tahun 310 H.
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‘Abd al-Fattah Al-Khalidiy dalam Ta7if al-Darisin bi Manahij al-Mufassirin dan ‘Abd al-Qadir
Muhammad Shalih dalam a/-Tafsir wa al-Mufassirin fi al-’Ashr al-Hadits. Mengenai al-Tafsir al-ma’qiil,
kedua kelompok membaginya lagi menjadi dua, yaitu; 1) Yang terpuji (mabmiid) sehingga dapat
diterima, dan 2) Yang tercela (madzmin) sehingga harus ditolak."

Kedua kategorisasi di atas, sepakat dalam pembagian al-Tafsir al-Matsir dan al-Tafsir al-Ma gil,
namun berkenaan dengan a/-Tafsir al-Isyariy hanya dikemukakan oleh kelompok pertama dan a/-Tafsir
al-Atsariy-al-Nazhariy (al-Nagdiy) hanya dikemukakan oleh kelompok kedua. Tidak ditemukan
informasi yang tegas, mengapa kelompok kedua tidak memasukkan a/-Tafsir al-Isyiriy dalam pembagian
mereka, namun ketika dicermati buku Ta¥if al-Darisin bi Mandhij al-Mufassirin karya Shalah ‘Abd al-
Fattah Al-Khalidiy dalam subbahasan: a/-I##7jahat al-Munharifab fi al-Tafsir, dia mengemukakan beberapa
contoh yang dapat dikategotikan al-Tafsir al-Isydriy.* Dati contoh-contoh tersebut dapat diketahui
alasan diabaikannya kategori tersebut adalah, karena dianggap termasuk orientasi penafsiran yang
menyimpang,”' dan jika harus ditampung dalam kategorisasi mereka, maka dapat dimasukkan dalam
kategori: al-Tafsir al-Ma'qiil al-Madzmiinm, karena sebagian ulama ‘u/iim al-Qur’dan atau tafsir menganggap
pada dasarnya penafsiran Alquran itu hanya dengan riwayat (al-riwdydt) dan rasio (al-dirdyat).** Di sisi
lain, penambahan kategori baru tersebut didasari oleh alasan bahwa aspek penggunaan rasio atau
penalaran dalam penafsiran yang dikemukakan oleh para mufasir kategori ini terlihat signifikan dan
patut dihargai sebagai sikap moderat mereka terhadap kedua kategori: a/-Tafsir al-Ma'tsir dan al-
Tafsir al-Ma'qil” sehingga menggunakan keduanya dalam karya mereka.

Al-Syathibiy (w. 790 H/1388 M.) mengemukakan contoh dua sikap Aba Bakr al-Shiddiq (w. 13
H/634 M.): Pertama, ketika ditanya tentang sesuatu mengenai Alquran, dia menjawab: “Langit mana
yang menaungiku dan bumi mana tempat aku berpijak, jika aku mengatakan sesuatu tentang Alquran,
yang tidak aku ketahui?” Kedua, ketika dia ditanya mengenai kalilah, dia menyatakan: “Aku tidak
mengatakan (hanya) berdasarkan pendapatku, jika ternyata benar, maka ia berasal dari Allah, dan

YLihat antara lain al-Dzahabiy, a/-Tafs#, Jilid 1, 189; Juga Shaldh ‘Abd al-Fattah al-Khalidiy, Ta7#f al-Darisin bi Mandhij al-
Mufassirin (Damaskus: Dar al-Qalam/Beirut: al-Dar al-Syamiyah, 1423 H./2002 M.), Cet. ke-1, 28; Juga Iyaziy, a/-Mufassiriin, 38.
Ketiga ulama ‘Ulim al-Qur’dn ini secara tegas menggunakan istilah mabmiid dan madgmim untak al-Tafsir al-ma’qil, sementara
ulama lainnya menggunakan istilah dibolehkan dan dilarang, ketika mereka menyebutkan orang-orang yang membolehkan
dengan sebutan “al-mujawwizin” dan orang-orang yang melarang dengan sebutan”al-mdini’iin” . Lihat antara lain al-Syaykh Khalid
‘Abd al-Rahman al-‘Akk, Ushdl al-Tafsir wa Qawd’idub (Beirut: Dar al-Nafd’is, 1406 H./1986 M.), Cet. ke-2, 167; Juga Muhammad
al-Zafzaf, al-Taif bi al-Qur'an wa al-Hadits (Cairo: t. p., t. th.), Cet. ke-1, 175. Di sini dia menggunakan istilah “a/-muwassi’iin” untuk
yang membolehkan dan “al-mudlayyiqin” untuk yang melarang,

*Antara lain dia mengemukakan penafsiran al-Sulamiy tentang: Ugsulii anfusakun aw ukhruji min diydriknm, Sirahal-Nisi
ayat enam puluh enam dengan: Bunuhlah hawa nafsu kalian dan keluarkan kecintaan kalian kepada dunia dari hati kalian;
penafsiran al-Tustari tentang: Fa /d faqrabi hadzibi al-syajarab, Siirabal-Bagarah ayat tiga puluh lima dengan: Mengutamakan sesuatu
yang tidak semestinya, selain Allah; atau penafsiran Ibnu ‘Arabiy tentang: Wa undzkur isma Rabbika wa tabattal ilaybi tabtilan, Siirab
al-Muzammil ayat delapan dengan: Ingatlah nama Tuhanmu, yang Dia adalah kamu sendiri. Atau kenalilah dirimu, jangan kamu
lupakan dia, karena (jika kamu melupakannya), maka Allah akan melupakanmu. Uraian selengkapnya, lihat al-Khalidiy, Ta 77,
493-500.

' Al-Dzahabiy mengemukakan juga beberapa contoh lain dati penyimpangan dalam bentuk a/-Tafsir al-Isydriy, antara lain
lihat Muhammad Husayn al-Dzahabiy, a/-I#tjjahat al-Munbarifab fi Tafsir al-Qur'an al-Karim: Dawafi'nha wa Daf ubi (Mesir: Maktabah
Wahbah, 1406 H/1986 M.), Cet. ke-3, 80-82. Di sini dia mengemukakan antara lain penafsiran al-Sulamiy mengenai huruf-huruf
muqaththa’al pada awal Sirah al-Bagarah, dengan mengutip Haqa'iq al-Tafsir, karya al-Sulamiy, 9.

2A1-Zafzaf, al-Ta’rif, 164; al-Khalidiy, Ta7#f al-Darisin, 200. Juga Muhammad ‘Aliy al-Shabaniy, a+Tibyin fi Uliim al-
QOnr’dn (Jakarta: Dar al-Kutub al-Islimiyyah, 1424 H/2003 M.), Cet. ke-1, 67 dan 155.

PUraian selengkapnya, lihat al-Khalidiy, Tz 7 al-Darisin, h. 301-302. Menurutnya, sekalipun mufasit alza tsirmenggunakan
rasio (al-ra’) atau sebaliknya mufasir al-ma'qil menggunakan riwayat, tetapi sangat terbatas, sementara mufasir al-Tafsir al-Atsariy
al-Nazhariy atau al-Naqdjy menggunakan keduanya secara signifikan.
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jika ternyata salah, maka ia berasal datiku dan dati setan, kalilah begini-begini.””**

Sikap Abu Bakr ini memberikan indikasi bahwa dalam hal tertentu tidak ada peluang bagi
mufasir untuk menggunakan nalarnya dalam menafsirkan Alquran, dalam hal ini tentunya harus
menggunakan riwayat yang dapat dipertanggungjawabkan. Akan tetapi, pada hal lainnya, seperti
tentang kalilah tersebut, penggunaan penalaran sangat dipetlukan,® hal ini tentunya didasari oleh
pengetahuan yang dimilikinya. Kedua sikap Abt Bakr ini merupakan cikal bakal a/-Tafsir al-Atsariy-
al-Nazhariy (al-Nagqdiy).

Dalam kategorisasi kedua tadi, yang dianggap mewakili a/-Tafsir al-Ma tsiir antara lain; Shabifab
Aliy bin Abi Thalhah ‘an 1bni ‘Abbas fi al-Tafsir, yakni Tafsir Ibni ‘Abbds* Tafsir Mujahid, yang dihimpun
oleh ‘Abd al-Rahman al-Thahir al-Saratiy, seorang Pakistan, pernah diterbitkan dalam satu jilid pada
tahun 1396 H./1976 M.; Tafsir al-Suddiy al-Kabir, karya Muhammad ‘Atha Yusuf, satu jilid, pernah
diterbitkan oleh Dar al-Wafa, Mesir tahun 1414 H./1993 M.; a/-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir al-Ma'tsir,
karya al-Suytthiy (849-911 H./ 1445-1505 M.) dan lainnya.”

Yang dianggap mewakili a/-Tafsir al-Atsariy-al-Nazhariy (al-Nagdiy) adalah Tafsir Yahya bin Salam
al-Bashriy al-Ifriqiy (124-200 H/741-815 M.); Tafsir Bagi bin Makhlad al-Andalusiy (201-286 H/816-
899 M.);*® Tafsir Ibni ‘Athiyyah al-Andalusiy (481-541 H/1088-1146 M.);* Tafsir Ibni al-Jawziy (510-
597 H/1116-1201 M.) dan lainnya.” Tafsir mereka ini, pada kategorisasi pertama dikelompokkan
dalam al-Tafsir al-Ma tsir.

Yang dianggap mewakili a/-Tafsir al-Ma'gsil adalah: al-Kasysyaf ‘an Haga'iq Gawamidh al-Tanzil
wa ‘Uyiin al-Agawil fi Waith al-Ta’'wil, karya Abt al-Qasim Jar Allah Mahmud bin ‘Umar bin Muhammad
al-Zamakhsyariy (467-538 H/1075-1144 M.)*; Anwar al-Tanzil wa Asrir al-Ta’wil karya Nashir al-Din
‘Abd Allah bin ‘Umar al-Baydhawiy (w. 685 H/1286 M.); Madairik al-Tanzil wa Haqd'iq al-Ta’wil, karya
Abt al-Barakat ‘Abd Allah bin Ahmad bin Mahmad al-Nasafiy (w. 710 H/1310 M.); a/-Bahr al-Mubith,
karya Abt Hayyin Muhammad bin Ytsuf bin Hayyan al-Andalusiy (654-745 H/1256-1344 M.),*
dan lainnya.

Untuk memperoleh gambaran konkret mengenai perbedaan penafsiran dari masing-masing
kategori tersebut, dikemukakan penafsiran mereka terhadap ayat yang sama, dalam hal ini Szrab al-

*Aba Ishaq Ibrihim bin Msa al-Lakhmiy al-Garnathiy al-Syathibiy, a-Muwdifagditfi Ushiil al-Syari'ah, Juz 3, syarahaht wa
kharraja ahaditsaht ‘Abd Allah Darrdz; wadha’a tarajimahG Muhammad ‘Abd Alldh Darriz; wa kharraja ayatihi wa fahrasa
mawadhi’ahd ‘Abd al-Salaim ‘Abd al-Syafi Muhammad (Beirut, Lubnan: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah,, 1426 H./2005 M.), Cet. ke-
7, 315; Juga al-Tmam al-Syaykh Muhammad al-Thahir bin ‘Asytr, Tafsir al-Tahrirwa al-Tanwir, Jilid 1, Juz 1 (Tunisia: Dar Suhnin
li al-Nasyr wa al-Tawz{’, t. th.), 29.

“Mengenai penggunaan penalaran ini disyaratkan adanya pemahaman yang mumpuni tethadap Alquran, a/-Sunnab dan
Bahasa Arab. Uraian lebih rinci mengenai hal ini, lihat al-Syathibi, a/Muwdfaqat, Juz 3, 315-316; Al-’Akk, Ushil al-Tafsir, 167; Juga
al-Shabuniy, a/-Tibydn, 157.

*Menurut al-Khalidiy, inilah yang dapat dipertanggungjawabkan periwayatannya dati Ibnu ‘Abbas, sementara Tanwir al-
Miqbas min Tafsir Tbni ‘“Abbds, karya FayrGz Abadiy tidak layak disandarkan kepada Tbnu ‘Abbas, karena sazadnya lemah. Lihat,
Ta'rif al-Darisin, 252.

“Lihat al-Khalidiy, Ta 7if al-Darisin, 252, 256, 260, dan 290.

*Tafsir ini tidak ditemukan lagi (mafgid), lihat al-Khalidiy, Ta %if a/-Darisin, 306.

#Lihat ‘AbidG, Dirdsar wa Mabahits, 93. Dia secara tegas menyatakan bahwa Ibnu ‘Athiyyah dalam tafsirnya menghimpun
al-ma’tsir (al-riwdyab) dan al-ma’qil (al-dirdyab).

*Lihat al-Khalidiy, Tarf al-Darisin, 302.

3'Rif’at Syauqi Nawawi menjadikannya sebagai acuan rasionalitas tafsir Muhammad Abduh dengan mengatakan: “Apabila
ditemukan kemiripan atau mungkin persamaan, antara tafsitr Muhammad Abduh dengan tafsir dati tokoh yang lain yang
bercorak rasional, misalnya tafsir Al-Zamakhsyari (@/-Kasysydf) dan lain-lain, maka tafsir itu dikategorikan rasional”. Lihat bukunya,
Rasionalitas Tafsir Mubammad Abdub: Kajian Masalah Akidal dan Ibadat (Jakarta: Paramadina, 2002), Cet. ke-1, 17.

#Lihat al-Khalidiy, Tavf al-Darisin, 425-441.
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Fatihah ayat enam: Ihding al-Shiritha al-Mustagin, sebagai berikut:

Al-Suyuthiy yang dianggap mewakili mufasir a/-ma'tsir, mengemukakan sejumlah riwayat
berkenaan dengan qiraat: al-shirdth, al-sirath dan al-zirdth. Setelah itu dia mengemukakan riwayat
berkaitan dengan makna ayat.” Di sini al-Suytthiy menghimpun sejumlah riwayat dan membiarkannya
apa adanya, tanpa memberikan komentar apa pun, baik mengenai giraat maupun makna kata yang
ditafsirkan. Karena dalam periwayatan, si periwayat hanya menyampaikan apa yang dia terima dari
gurunya.

Al-Zamakhsyariy yang dianggap mewakili mufasir a/-ma’gil mengemukakan: al-huda, jika
digandengkan dengan / atau #i, bermakna transitif (memerlukan objek), seperti Szrah al-Isri ayat
sembilan: Inna hadza al-Qurana yahdi lial-lati hiya agwanr, dan Sirahal-Sydird ayat 52: Wa innaka latahdi
ild shirdthin mustagim. Lalu ungkapan ini diberlakukan dalam arti memilih, seperti S#rah al-A'raf ayat
155: Wa ikhtira Miisa gawmabi. Ungkapan ini juga bermakna mencari petunjuk, mencari tambahan
petunjuk dengan bersikap ramah dan lembut, seperti Sirabh Mubammad ayat 17: Wa al-ladzinaihtadaw
zddahum budan, dan Sirah al-’Ankabiit ayat 66: Wa al-ladzina jahadi find lanabdiyannabum subunlani. Dan
ada riwayat dari ‘Aliy dan Ubay Ra.; zhdind, berarti “tetapkanlah kami”. Ungkapan perintah (a/-amr)
dan doa adalah satu, karena keduanya berisi tuntutan. Perbedaannya hanyalah dalam peringkat
(tergantung siapa yang mengucapkan dan ditujukan kepada siapa). A~Shirath bermakna al-Jaddab
(bagian utama dan tengah jalan), semula menggunakan Huruf 7z, kemudian dibalik (ig/ib) menjadi
Huruf Shidkarena penyesuaian terhadap Huruf Thd, sebagaimana mushaythir, semula adalah musaythir.
Terkadang Huruf Shdd juga dibaca menjadi Huruf Zdy, dan semuanya merupakan giraat yang dapat
dipertanggungjawabkan, namun yang menggunakan Huruf §hdd adalah yang paling fasih, karena
merupakan Bahasa Quraysy. Bentuk jamaknya (pluralnya) adalah su#ruth sebagaimana imbangan utub,
ia dapat digunakan untuk mudzakkar atau mu’annats. Yang dimaksudkan oleh ayat ini adalah “jalan a/-
Hagg, yaitu agama Islam”.’* Dalam penafsirannya ini, Al-Zamakhsyatiy menggunakan analisis
berdasarkan ilmu bahasa (linguistik), dan ilmu Alquran (dalam hal ini adalah qiraat). Dia juga
mengemukakan variasi makna berdasarkan ayat-ayat tertentu, yang sekalipun menggunakan lafal yang
sama, tetapi karena diletakkan pada konteks yang berbeda, maka maknanya pun berbeda pula.

Di sisi lain, Al-Zamakhsyariy yang dikenal sebagai penafsir a/-ma’qiil, juga menggunakan riwayat,
terutama tentang keutamaan Alquran, tetapi dia meninggalkan sazad dan langsung menyandarkannya
kepada Rasul, umpamanya ketika dia mengemukakan tentang keutamaan Sirah Al Tmrin®> dan
keutamaan S#rah Maryam.® Akan tetapi, karena dimensi penafsirannya tidak menggunakan riwayat,
maka penafsirannya dikategorikan al-wa’qil.

Ibnu ‘Athiyyah yang dianggap mewakili kelompok penafsir al-Atsariy-al-Nazhariy (al-Nagdzy),
mengemukakan penafsiran: Ihdind merupakan harapan atau doa, bukan perintah, karena berasal dari
seorang hamba yang ditujukan kepada Tuhan, begitulah makna semua ungkapan perintah dari bawah
yang ditujukan kepada Yang di atas. Sebaliknya, jika berasal dari Yang di atas kepada bawahan,
ungkapan tersebut bermakna perintah. Selanjutnya dia menjelaskan variasi ungkapan yang menjelaskan
makna Jiddyah, namun menurutnya, semuanya dapat dikembalikan kepada ungkapan: a/irsyid, yang

PJalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suytthiy, @/-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir al-Ma'tsir, Juz 1 (Beirut: Dar al-
Kutub al-’Ilmiyyah, 1411 H./1990 M.), Cet. ke-1, 40-41.

PAbt al-Qasim Jar Allih Mahmd bin ‘Umat bin Muhammad Al-Zamakhsyatiy, a/-Kasysydf ‘an Hagd'iq Gawémidh al-
Tanzil wa ‘Uyin al-Agawil fi Wajith at-Ta’wil, Juz 1 (Beirut, Lubnan: Dar al-Fikr, 1426-1427 H./2006 M.), 67-68.

»Lihat Al-Zamakhsyati, a/-Kasysydf, Juz 1, 491.

*Lihat Al-Zamakhsyati, a/-Kasysydf, Juz 2, 527.
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berarti “memberi petunjuk”. Menurutnya, a/-hudi dapat bermakna: “menciptakan iman di dalam
hati”, “memberikan ilham”, dan “panggilan atau doa”. Semua penjelasan ini diperkuat dengan
mengemukakan ayat-ayat dengan makna-makna tersebut.Setelah itu, dia mengemukakan pendapat
para mufasir. Pertama, yang memberikan makna a/-budi dengan “penjelasan”, makna ini juga dia setujui,
lalu dia menguatkannya dengan mengemukakan S7rah al-Layl ayat 12, yang berarti: ““Tugas kamilah
menjelaskannya”. Kedua, pendapat al-Naqqasy yang menyatakan bahwa: a/-shirath berarti “jalan”,
dengan bahasa Rumawi. Pendapat ini dia tolak.”” Setelah itu dia mengemukakan adanya giraat yang
berbeda (shirith dan sirath), yang keduanya adalah Bahasa Arab. Menurutnya lafal aslinya adalah yang
menggunakan Huruf S7, lalu dibalik (ig/ib), karena penyesuaian dengan Huruf Tha.”®

Dalam hal ini Ibnu ‘Athiyyah berpendapat bahwa bahasa Alquran semuanya Bahasa Arab,
sekalipun ada yang berasal dari bahasa asing, namun telah diserap menjadi Bahasa Arab dan
diberlakukan aturan pemakaian Bahasa Arab.” Setelah itu dia mengemukakan beberapa riwayat
berkenaan dengan giraat.*

Selanjutnya dia mengemukakan makna ungkapan: a/-Shirith al-Mustagim berdasarkan beberapa
riwayat. Menurut ‘Aliy bin Abi Thalib (w. 41 H/661 M.): Alquran; menurut Jabir: Islam, yakni a/-
Hanifiyyah; menurut Muhammad al-Hanafiyyah: Agama Allah; menurut AbG al-’Aliyah (w. 90 H.):
Nabi Muhammad Saw., Abt Bakr dan ‘Umar. Akhirnya Ibnu ‘Athiyyah menyimpulkan bahwa semua
pendapat ini dapat dibenarkan, karena orang meminta apa yang biasanya diminta oleh para nabi,
orang-orang yang benar, para syahid dan orang-orang salih, berupa keyakinan dan komitmen mereka
terthadap ajaran-ajaran agama.*

Dari penafsiran ini tergambar bahwa Ibnu ‘Athiyyah juga menggunakan analisis kebahasaan
dan ilmu Alquran (dalam hal ini adalah giraat). Di samping itu pula, dia juga menggunakan sejumlah
riwayat, namun riwayat-riwayat tersebut diberi komentar dan kritik, baik komentar yang bersifat
dukungan maupun kritik berupa sanggahan, ini semua merupakan aspek penafsiran yang didasarkan
kepada a/l-dirdyat, lebih jelas lagi ketika dia mengambil simpulan secara induktif, bukanlah bentuk a/
riwayah.

Aspek al-dirdyat penafsiran Ibnu ‘Athiyyah dalam kitabnya: a/-Mubharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab
al-Agziz dapat diformulasikan menjadi:

1. Penalaran logis, dalam hal ini dia menafsirkan ayat dengan melakukan zs#nbath (penyimpulan),
baik berkaitan dengan ayat-ayat kalam, hukum dan jihad, maupun ketika menjelaskan hikmat
atau rahasia-rahasia Alquran. Sebagai contoh antara lain, dapat dilihat ketika dia menafsirkan
Stirah al-Bagarah ayat 213:

.z
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Tbnu ‘Athiyyah, al-Mubarrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitib al-’Az#, Jilid 1, tahqiq ‘Abd al-Saldim ‘Abd al-Syafi Muhammad
(Beitut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1422 H/2001 M.), Cet. ke-1, 73-74.

#Tbnu ‘Athiyyah, a/-Mubarrar, Jilid 1, 74.

*”Abd al-Salim ‘Abd al-Syifi Muhammad, “Mugaddimah”, dalam Ibnu ‘Athiyyah, a/-Mubarrar, Jilid 1, 51.

YQiraat Shirith, dibaca dengan sin dan shdd berdasarkan tiwayat Abt ‘Ally dari Abd ‘Amr; dibaca antara shdd dan 34y
berdasarkan riwayat al-’Uryan bin Abi Sufyan. Sementara bacaan dengan 24y, sebagaimana diriwayatkan oleh al-Ashma’iy menurut
sebagian ahli Nahwn adalah salah, karena dia bukan seorang ahli Nabwn.Yang dia dengar bacaan antara shdd dan zdy, lalu dia
mengiranya bacaan dengan zgy. Lihat Ibnu ‘Athiyyah, a/-Mubarrar, Jilid 1, 74. Al-Hasan dan al-Dhahhak membaca: Shirdthan
Mustagiman; Ja’far bin Muhammad al-Shadiq membaca: Shirith al-Mustaginz; Tsabit al-Bananiy membaca: Basharnd al-Shiritha.
Lihat Ibnu ‘Athiyyah, a-Mubarrar, Jilid 1, 74.

“Tbnu ‘Athiyyah, al-Mubarrar, Jilid 1, 74.
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Dia mengatakan: Pada dasarnya, dabulu manusia itu adalah satu umat saja, karena belum ada syari’at dan
mereka belum mengenal hakikat, jika Allah tidak mengutus para rasul kepada mereka, karena kenurahan-
Nya? Satunya nmat karena belum adanya syari'at merupakan penyimpulan yang dilakukan oleh 1bnu
Athiyyah.

2. Analisis linguistik (kebahasaan), dalam hal ini, dia menafsirkan ayat-ayat Alquran dengan
menggunakan analisis ilmu-ilmu bahasa, antara lain; #sy#igiq (derivasi kata), nabwn (gramatika),
dan balighah (retorika). Sebagai contoh dapat dilihat antara lain, ketika menafsirkan basmalah
Ibnu ‘Athiyyah mengemukakan penafsiran yang berkaitan dengan derivasi (isytiqaq) berikut ini:
Kata ismun berasal dari simwun atau suzzwun. Menurut ahli bahasa dari Bashrah (a/-Bashriyyiin),
kata ini berasal dari a/-summww, dengan tashrif: sama — yasmii -summyw. Akan tetapi, jika dizashrifkan:
samiya — yasmd, maka bentuk mashdarnya adalah simmwun, kemudian Huruf Waw dihilangkan
(hudzifat), lalu menjadi simun, sebagaimana dikatakan: bz ism al-ladzi fi kulli siratin simub.
Selanjutnya Huruf Sz itu dijadikan sukun (sukinal) karena 7'%il * tanpa analogi (¢g2yis) apa pun.
Asal-usul kata ini didasarkan atas pertimbangan bahwa ketika digunakan pola zashghir adalah
sumay, pola jamak asma’ dan jam'n aljam’ adalah asimi** Menurut ahli bahasa dati Kafah (a/
Kiifiyyiin), asal kata Zsmun dan simun adalah al-simah, yang berarti alamat atau tanda, dengan
alasan bahwa nama itu merupakan alamat atau tanda terhadap orang yang diberi nama. Lalu fi
fil dihilangkan, karena 7%/d/ tanpa analogi (géyis) apa pun. Pola tashghir (sumay) dan jama’ (asma)
yang telah disebutkan terdahulu, juga dijadikan argumentasi oleh kelompok ini. Makna yang
terkandung di dalamnya adalah baik, sekiranya tidak ada yang menggunakan pola zashghimya
wusaym dan pola jama’nya awsam, padahal kedua pola inilah yang dijadikan acuan mengenai
asal-usul kata.* Di sini Ibnu ‘Athiyyah mengemukakan pendapatnya bahwa dari segi makna
penunjukan derivasi kata tersebut memang baik, tetapi dari sisi derivasi kata (z5y#igdq) yang
mengacu pada pola tashghir dan jama’ tidak dapat dipertanggungjawabkan.*

3. Analisis ilmu-ilmu Alquran. Dalam hal ini, dia menafsirkan ayat-ayat Alquran berdasarkan analisis
ilmu qiraat, asbib al-nuzil, al-ndsikh wa al-mansikh, al-munisabah, dan ijazg al-Qur'an. Sebagai
contoh dapat dilihat antara lain, penafsirannya terhadap S#rah al-Fitihah ayat satu:

OV Sy Lo O 4l 20

Tujuh ahli giraat"’ sepakat mengenai bacaan al-bamdu li Allihi, dengan al-hamdu yang marfii. Ada
beberapa qiraat yang berbeda, seperti yang diriwayatkan dari Sufyan bin ‘Uyaynah dan Ru’bah

“Ibnu ‘Athiyyah, ai-Mubarrar, Jilid 1, 286.

PKeadaan suatu kata yang dianggap tidak sempurna atau cacat (defective word) katena adanya huruf tertentu, yaitu; a/f, waw,
atau yd.

“Ibnu ‘Athiyyah, a/-Mubarrar, Jilid 1, 62; Juga al-Zamakhsyati, a/-Kasysydf, Juz 1, 34-35; Juga Muhammad bin Yasuf al-
Syahir bi Abi Hayyan al-Andalusiy al-Garnathiy, “al-Nahr al-Mad min al-Bahr” dalam Abi Hayyan al-Andalusiy al-Garnathiy,
Tafsir al-Babr al-Mubith, Jilid 1 (T.t.: Dar al-Fikr, 1403 H./1983 M.), Cet. ke-2, 14.

Ibnu ‘Athiyyah, ai-Mubarrar, Jilid 1, 62. AbG Hayyan menegaskan bahwa kitab-kitab a/~-Nabhwn menganggap bahwa asal
kata yang terdiri atas: sz, zin, dan waw dari ulama Bashrah lebih kuat dati asal kata yang terdiri atas: waw; sin, dan mim dati ulama Kafah.
Lihat AbG Hayyan al-Andalusiy, a/~Babr al-Mubith, Jilid 1, 14; Juga Abt al-Baga ‘Abd Allah bin al-Husayn al-“Ukbariy, a/~T7bydn fi 1rdb
al-Qur’dn, Bagian 1, tahqlq ‘Aliy Muhammad al-Bajawiy (Beirut, Lebanon: Dar al-Jil, t. th.), 3. Catatan kaki nomor 1.

*Al-‘Ukbariy secara tegas menyatakan: Menurut a/-Kifiyy/in dalam hal ini maknanya benar, namun Zsytigdgnya rusak
(fasid). Lihat Al-“Ukbariy, al-Tibydn fi I'rab al-Qur’dn, Bagian 1, 3.

“"Meteka adalah: 1. Nafi’ bin ‘Abd al-Rahman bin Aba Nu’aym al-Laytsiy (70-169 H.), yang metiwayatkan darinya adalah:
a. Qalan (110-220 H.) dan b. Warsy (110-197 H.), 2. Abt Ma’bad ‘Abd Allah bin Katsir (Ibnu Katsir) al-Makkiy (45-120 H.), yang
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bin al-’Ajjaj: al-hamda li Allah:, dengan al-hamda yang manshib, berarti ada kata kerja yang
tersembunyi.*® Diriwayatkan dati al-Hasan bin Abi al-Hasan dan Zayd bin ‘Aliy: albamdi li
Allahi dengan al-hamdi (majriir), karena yang pertama (al-hamdi) mengikuti yang kedua (%).
Diriwayatkan dari Ibnu Abi ‘Abalah: al-bamdn In Alldh:, di sini Huruf Dal dan Ldm diberi
harakat dhammalh, karena yang kedua (/#) mengikuti yang pertama (al-hamdn).* Sekelompok
ahli qiraat membaca rabba, dengan hukum manshib. Sebagian dari mereka memberikan
argumentasi nashb tersebut karena madh (pujian), dan sebagian lainnya lagi memberikan
argumentasi karena menjadi munidi (yang dipanggil), karena itu dapat pula menggunakan
tyyika.”’ Memperhatikan penafsiran rasional Al-Zamakhsyatiy dan aspek al-dirdyat penafsiran
Ibnu ‘Athiyyah, terlihat tidak ada perbedaan yang mendasar,’’ keduanya sama-sama
menggunakan analisis kebahasaan dan ilmu-ilmu Alquran. Bagi mufasir a/-Tafsir al-Atsariy-al-
Nazhariy (al-Nagdiy), seperti Ibnu ‘Athiyyah, ketika dia menggunakan riwayat, maka riwayat
tersebut dia sandarkan kepada periwayat pertamanya. Ini merupakan ciri khas aspek ala tsir
(al-riwdyah) dan pada sisi yang lain, riwayat tersebut dia sampaikan dengan pertimbangan bahwa
riwayatnya dapat dipertanggungjawabkan (shabih). Yang terakhir ini, juga merupakan aspek a/-
dirdyat. Kedua tafsir ini (@-Mubarrar dan al-Kasysydf) sama-sama memiliki keunggulan di kawasan
dunia Islam.” Posisi tafsir Ibnu ‘Athiyyah di Barat dunia Islam, oleh Ibnu Khaldan (732-808
H/1322-1406 M.) diilustrasikan: “Ketika orang kembali menzahgig dan memverifikasi tafsit,
datanglah Ibnu ‘Athiyyah dari kalangan muta'akbkhirin (pada waktu itu) di al-Maghrib (yakni

% 53

Andalusia) dia menyimpulkan semua tafsir dan mencari yang paling mendekati kebenaran”.

meriwayatkan darinya adalah: a. al-Bazziy (170-250 H.) dan b. Qunbul (195-291 H.), 3. Abt ‘Amr Zabbin bin al-A’la bin ‘Ammar
(68-154 H.), yang meriwayatkan darinya adalah: a. al-Diriy (w. 246 H.) dan b. al-Stsiy (w. 261 H.), 4. Tbnu ‘Amir (‘Abd Alldh bin
‘Amir al-Yahshabiy) (21-118 H.), yang meriwayatkan darinya adalah: a. Hisyam (153-245 H.) dan b. Tbnu Dzakwan (173-242 H.), 5.
‘Ashim Aba Bakr bin Abu al-Najtd al-Asadiy (w 128 H.), yang meriwayatkan darinya adalah: a. Syw’bah (95-193 H.) dan b. Hafsh
(90-180 H.), 6. Hamzah bin Hubayb al-Zayyat (80-156 H.), yang meriwayatkan darinya adalah: a. Khalaf (150-229 H.) dan b. Khallad
(w. 220 H.), 7. Al-Kisd’ty Abt al-Hasan ‘Aliy bin Hamzah (w. 189 H.), yang meriwayatkan darinya adalah: a. Abt Harits (w. 240 H.)
dan b. al-Duriy (w. 246 H.) yang juga periwayat Abt ‘Amr. Informasi selengkapnya lihat antara lain H. Ahmad Fathoni, Kaidah, 6-
10; Juga Muhammad ‘Abd al-’Azhim al-Zarqaniy, Manahil al- Irfin fi ‘Uliim al-Qur'én, Jilid 1 Beirut, Lebanon: Dar al-Fikr, 1408 H./
1988 M.), 456-462; Juga Abt ‘Amr ‘Utsman bin Sa’id al-Daniy, a/-Taysir fi al-Qird’at al-Sab’ (Singapore: al-Haramayn, t. th.), 4-7.

*#Al-Zamakhsyariy menyatakan bahwa inilah qiraat yang asli, karena ia merupakan mashdar yang oleh orang-orang Arab
dinashabkan dengan kata kerja yang disembunyikan. Mereka mengatakan: syskran, kufran, ‘ajaban dan seterusnya. Lihat Al-
Zamakhsyariy, al-Kasysyaf, Juz 1, 48; Juga Al-‘Ukbariy, al-Tibyin fi I'rib al-Qur’'dn, Bagian 1, 5. Menurutnya qiraat a/-hamdu lebih
baik, karena mengandung makna umum.

¥Ibnu ‘Athiyyah, a--Mubarrar, Jilid 1, 66; Juga Al-Zamakhsyatiy, ai-Kasysydf, Juz 1, 51; Juga Al-Ukbariy, a/-Tibyin fi 1'rib al-
Qur'dn, Bagian 1, 5. Menurutnya kedua qiraat ini dba’if.

*Tbnu ‘Athiyyah, a-Mubarrar, Jilid 1, 67; Juga Al-Zamakhsyatiy, a/-Kasysydf, Juz 1, 48. Lebih jauh Al-‘Ukbariy menjelaskan,
dibaca majriirkarena shifab atau badal; dibaca nashab karena ada fi7fi7yang disembunyikan, yaitu: @ %7 dan juga dikatakan karena
menjadi munddd; dan dibaca marfii’ karena ada kata yang disembunyikan, yaitu buwa. Lihat Al-“Ukbariy, az-Tibydn fi I'rdb al-Qur'dn,
Bagian 1, 5.

'Perbedaan mendasar barangkali dalam pembetian peran tethadap akal. Al-Zamakhsyariy sebagai Mu faziliy memberikan
peran yang lebih besar terhadap akal, Lihat Mushthafa al-Shawi al-Juwayniy, Manbaj Al-Zamakbsyariy fi Tafsir al-Qur’dn wa bayin
Ijazibi (Cairo: Dar al-Ma’arif, 1984), Cet. ke-3, 300. Sementara Ibnu ‘Athiyyah, sebagai seorang S#nniy memberikan peran yang
lebih kecil terhadap akal daripada kaum Mu tazilah.

*?Hal ini antara lain dikemukakan oleh Muchlis M. Hanafi, “Pengantar Studi Literatur Ilmu Tafsit”, Makalah, disampaikan
pada Pertemuan Perdana Kajian Ilmu Tafsir, Pusat Studi Alquran, Jakarta, 27 Juni 2006, 2; Juga Ibnu ‘AsyGr, a/-Tafsir, 45; Juga
Abl Hayyan Muhammad bin Yasuf bin Hayyan al-Andalusiy, ai-Babr al-Mubith, Jilid 1, (Beirut, Lebanon: Dar al-Fikr, 1412 H./
1992 M.), 21; Juga Al-Dzahabiy, al-Tafsir, Juz 1, 172; Juga Tagiy al-Din Ahmad bin ‘Abd al-Halim Ibnu Taymiyah, Mugaddimal
i Ushiil al-Tafstr, (Beirut, Lebanon: Dar Ibnu Hazm, 1418 H./1997 M.), Cet. ke-2, 80-81.

5 Abd al-Rahman Ibnu Khaldan, Mugaddinah al-"Allamah Ibnn Khaldin, taqdim wa tahgiq Thab Muhammad Tbrahim (T.
t.: Dar al-Fikr, t. th.,), 491; Juga al-Rahali al-Fariq et al., “Manhajuht fi al-Tafsir”, dalam Ibnu ‘Athiyyah, a/-Mubarrar al-Wajsz, fi
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Ungkapan terakhir ini menginformasikan bahwa Ibnu ‘Athiyyah dalam menafsirkan Alquran,
melakukan seleksi dalam mengambil pendapat dari bahan rujukan yang dia gunakan.

Dari paparan terdahulu, dapat dirangkum bahwa dalam perkembangan w/im al-Qur'in dan
lebih khusus lagi metodologi tafsir, ada perkembangan baru mengenai kategorisasi (pembagian)
tafsir, dari: al-Tafsir al-Ma tsiir, al-Tafsir al-Ma'qil, dan al-Tafsir al-Isyariy; menjadi al-Tafsir al-Atsarsy, al-
Tafsir al-Nazhariy, dan al-Tafsir al-Atsariy-al-Nazhariy (al-Nagdzy). Kategorisasi terakhir ini menambahkan
satu kategori baru yang menggabungkan antara a/-matsir (al-riwdyal) dan al-ma’'qil (al-dirdya?).

Penutup

Dari pembahasan sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa penafsiran Alquran itu pada
dasarnya ada yang menggunakan riwayat, ada yang menggunakan penalaran, dan ada pula yang
menggabungkan keduanya secara signifikan. Penafsiran yang didominasi oleh riwayat dikategorikan
al-Tafsir al-Matsir atau al-Tafsir al-Atsariy, penafsiran yang didominasi oleh penalaran dikategorikan
al-Tafsir al-Ma'gzil atau al-Tafsir al-Nazgharsy, dan penafsiran yang secara signifikan menggunakan riwayat
dan penalaran dikategorikan a/-Tafsir al-Naqgdiy (al-Atsariy al-Nagbarsy). Sedangkan al-Tafsir al-Isyar,
karena tidak menggunakan riwayat, maka dikategorikan a/-Tafsir al-Ma'qil atau al-Tafsir al-Nazhars,
karena itu ia dapat dimasukkan kepada a/-Tafsir al-Ma qil al-Mahnidid atau al-Tafsir al-Ma’qiil al-Madzmiim.
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